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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.   Kesimpulan 

1. Mesin plastic injection molding di Laboratorium Jurusan Teknik Mesin 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta belum dapat digunakan untuk 

pembuatan komposit dengan filler serbuk serat. 

2. Kekuatan mekanik maksimum diperoleh pada komposit kenaf/PP – CaCO3 

20% dengan nilai kekuatan tarik rata-rata sebesar 32,24 MPa, regangan tarik 

sebesar 0,117 dan modulus elastisitas tarik sebesar 417,15 Mpa. Hasil 

pengujian tarik komposit kenaf/PP – CaCO3 menunjukkan bahwa semakin 

besar fraksi massa kalsium karbonat akan meningkatkan nilai kekuatan tarik 

dan modulus elastisitasnya, namun menurunkan nilai regangannya.  

3. Hasil uji foto mikro pada struktur patahan komposit menunjukkan bahwa 

serat kenaf tidak terisi penuh kedalam komposit karena proses injeksi serbuk 

serat kenaf yang tidak sempurna dan terbentuknya gumpalan kalsium 

karbonat karena proses pencampuran kalsium karbonat yang tidak sempurna 

didalam mesin sehingga dari penelitian ini belum menunjukkan hasil seperti 

yang diharapkan. 

 

5.2.   Saran 

1. Diperlukan alat mixer untuk mencampur material polypropylene dengan serat 

kenaf, filler kalsium karbonatatau bahan lainnya. 

2. Nozel pada mesin plastic injection molding sebaiknya diganti dengan nozzle 

yang memiliki ukuran lubang yang lebih besar agar material kenaf lebih 

mudah keluar dari lubang nozzle. 

3. Pada proses fabrikasi komposit kenaf/PP/CaCO3 jangan diperlama karena 

akan membuat serat kenaf menjadi gosong. 

4. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memodifikasi kembali sifat mekanis dari 

material kenaf/PP/CaCO3 guna memperluas lingkup pemakaiannya. 
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5. Agar memudahkan penelitian selanjutnya dalam pengujian, diharapkan 

laboratorium teknik mesin UMY memilik alat uji tarik material plastikuntuk 

standar pengujian material plastik. 

6. Untuk kedepannya sebaiknya molding pada mesin plastic injection molding 

diganti dengan molding standar ASTM atau standar yang lainnya, agar 

dapatmempermudah saat dilakukan pengujian tarik dan pengujian mekanik 

lainnya.  
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